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Bappebti Percepat Implementasi SRG untuk
Membentuk Tata Niaga SRG yang Efektif

Sontry Nopitupulu
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JAKARTADAILY.ID - Bodan Pengawas Perdogangan Berjangka
Komodiiti (8appebti) Kementerian Perdagangan konsisten
mendorang perkembangan Sistem Resi Gudang (SRG). Saloh
satu upaya yang dilakukan oleh Boppobti dalam

niaga produk SRG yang lebih efisien adalah dengan melakukan
pertemuan taknis SRG yang kaliini disslenggarakan di Padang,
Sumatra Barat, Kamis, 18 Juli

~Bengan melaksanakan pertamuan teknis, maka kendala dan
permasalahan yang dihadap oleh pemerintah derah dapat
torcetaksi. i samping tu,pertemuan inijuga menjad forum
Konsultasi dalam upaya mendorong percepatan implementas
SRG:? ujor Pemeriksa Pardagangan Berjangka Kemodti (PBK)
Al Utama Bappebti, Nusa Exa

Menurutnya, pertemuan tersebut juga diharapkan memberkan
solusi dan terobosan dalam penerapan SRG serta dapat
membuka peluang bagi pengeiola gudang SRG ntuk
memantaatkan gudang yang tidak akif

Baca Juga:
Bappebti Ajak Pelaku Usaha CPO Kalbar Tidak Gunakan
Bursa Malaysia dan Rotterdam Tapi Pakal Bursa CPO
Indonesia

“Pomeriniah doerah berperan penting dolom melakukan
mendukung daeran
Bappebti berharap, pengelolo gudang SRG dapat
mengoptimalkan perannya, tidak hanya sebagai pemelinara
komoditas dalom gudang semata, namun juga mampu
meningkatian fungsi gudang sebogai sarona pembuka akses
pembiayaan, peningkatan posisi tawar, dan pemasaran
komoditas bogi pasar lokal dan luer negeri” tegas Nusa Eka

Berdosarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Sistem Resi Gudang yang telah diubah dengan Undang
Undang Nomar 9 Tahun 2011, SRG merupakan salah satu
instrumen perdagangan yang bertujuan mendukung
tormsjudnya kelancaran produks! dan distribusi sorta
memberikan kesempatan bagi penyimpan atau pemilik
barang i
pembiayaan bank maupun nonbank

Salain itu, implementasi SRG secara optimal dan

g
antara penyimpon atau pemili barang dengan pembe, baik
secaralangsung maupun lelang [daring

Dalam ph
mangalami peningkatan Selama lima tahun terakhir rata-rota
transaksi penerbitan resi gudang tercatat sebesar RpBOI miliar
dangan nilai transaks tartingg! terjadi pada 2022, yaitu sabesar
RpL3 trfun. Secangkan, pada 2024, penerbitan resi gudang
torcatat sebasar Rp16 tliun dengan nilal pembiayaan RpS78
miliar.

Baca Juga:
Dorong Penguatan Hilirisasi Kemoditas Tambang
Strategis, Bappebti Terapkan Instrumen PEK dan Sistem
Resi Gudang

“Minat pelaku usaha untuk memanfaatkan kG juga semakin
meningkat. Hingga saat ini, terdapat 118 pengelola gudang SRG
di seluruh indonesia yang telah mendapat persetujuan dari
Bappebti terang Nusa Eka.

Khusus di Provinsi Sumatra Barot, Bappebli telah memberikan
bantuan berupa lima gudang SRG beserta sarana dan
prasarana kelengkapan gudang. Dari lima gudang tersebut,
terdapat tiga gudang yang telah memiliki pengeloia gudang
yaitu i Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok, dan
Kabupaten Limapuluh Kota. Selain itu, terdapat pula satu
‘gudang SRG swasta untuk komoditas gambir di Kabupaten
Payakumbuh

Tercatat sejok 2008, resi gudang yang diterbitkan di Provinsi
Sumatra Barat sebanyak delapan resi gudang untuk 5129 ton
‘gabah, jogung, dan gambir dengan total nilai resi gudang

Rp23135 juta dan pembiayaan sebesar Rp1379 juta pada 2021

“Komitman dan peran aktif pemarintah dasrah Sumatra Barat
serta pihak terkait sangat penting untuk mengoptimalkan
implomentasi SRG maupun pasar lelang komoditas (PLK). Hol
tersebut mengingat daerah yang sukses menjalankan
implomentasi SRG selalu didukung pemerintah satempat, baik
melalui dukungan sumber daya manusio, anggaran, jaringan
pemasaran, literasi, edukasi, maupun kebijakan, jelas Musa
Ea
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Barat, Novrial menyampaikan strategi pengembangan SRG di
Sumatra Barat, di antaranya mengimplementasikon SRG di
gudang-gudang milik pemerintah setempat yang saat ini
belum aktif, dukungon anggaoran pengembangan gudang
guna memberikan nilai tombah komoditas, peningkatan peran
pemerintah doerah dan lembaga pendukung dalam
pengembangan SRG, serta pelibatan aktif dunia usaha untuk

motor penggerak.

“Termasuk dengan melaksanakan sosialisasi dan pelatihan
untuk semua entitas guedang SRG seperti pelaku usahag,
pengelola gudang, aparat, dan lainnya. Selain ity, juga
memberikan perluasan akses pambiayoan SRG,
mengidentifikasi potensi kormnoditas unggulan doerah yang
dapat disimpan di gudang SRG, juga integrasi SRG dengan
pasar lelang komoditos,” tutup Novrial

Berita terkini lainnya dari tim redaksi kami dapat diakses lebih
cepat melalui Google News
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